BABYV
KESIMPULAN

Dengan metode penelitian kualitatif, penulis berusaha menjawab pertanyaan penelitian “Apa
yang mempengaruhi kesediaannya Pemerintah Serbia sehingga PT Indofood dapat masuk ke
dalam negaranya?” Melihat diterimanya PT Indofood Sukses Makmur Tbk di Negara Serbia
sebagai penanaman modal asing, maka penelitian ini berusaha menjelaskan secara deskriptif,
faktor-faktor apa sajakah yang mendorong penerimaan PT Indofood di Serbia ini. Penulis berusaha
menjelaskan pandangan pluralism bahwa ada aktor lain selain negara, yaitu MNC, dan untuk lebih
mendalam menggunakan juga teori MNC dan FDI. Disini, respon pemerintah Serbia dalam
menerima investasi PT Indofood adalah sangat memfokuskan pada kebijakan yang telah dibuat
oleh Serbia terhadap investor asing yang ingin menanamkan modal asingnya di Serbia. Kebijakan
dalam penerimaan investasi asing ini juga dikarenakan faktor sejarah mengenai perkembangan
krisis ekonomi global pada tahun 2008 yang terjadi di Eropa namun sangat berdampak besar pada
perekonomian negara Serbia dan tingkat unemployment yang tinggi. Oleh karena itu, dengan
dibuatnya kebijakan “Openness To” dan “Restrictions Upon” ditujukan agar menjadi pemulihan

bagi ekonomi negara dan masyarakat Serbia.

PT Indofood dalam kasus ini telah berhasil melintas ke Kawasan Eropa yaitu Serbia dengan
membawa produk utamanya yaitu Indomie. Indomie merupakan produk ter-favorite di Indonesia
sejak diperkenalkan oleh pendiri PT Indofood tersebut, Sudono Salim. Pada akhir tahun 1980, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk mulai bergerak di pasar internasional dengan mengekspor produk-
produknya tersebut ke beberapa negara, seperti ASEAN, Hongkong, Austalia, Timur Tengah,
Afrika, China, dan Inggris. Dan pada tahun 20186 silam, PT Indofood sukses mendirikan

pabriknya mie instannya di Serbia, ekspansi tersebut yang dilakukan tidak terlepas dari adanya
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sifat-sifat MNCs itu sendiri yang ada di dalam kajian Politik Bisnis Internasional, seperti adanya
motivasi profit dan teknologi serta infrastruktur yang semakin berkembang. Selain itu, hal lain
yang perlu diperhatikan adalah adanya PT Indofood sendiri di negara Serbia tentunya karena
adanya hubungan interdependensi yang berkaitan dengan perspektif dari pluralism. Masing-
masing pihak membutuhkan kerjasama untuk menguntungkan satu sama lain. Seperti bagi Serbia,
kerjasama tersebut dibutuhkan untuk meningkatkan tingkat perekonomian negaranya yang sempat
terpuruk dan juga untuk memperkerjakan masyarakat yang banyak mengalami pengangguran
disana. Dan untuk PT Indofood tersebut sendiri tujuannya seperti pada sifat-sifat MNCs yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya.

Lain daripada itu, yang perlu diperhatikan bukan hanya investor asingnya (PT Indofood) saja
melainkan negara yang menjadi tuan rumah (Serbia) pun perlu diperhatikan apakah cocok dan
cukup stabil dalam segi keadaan politik, sosial, ekonomi, dan kesehatan masyarakatnya dalam
menerima investasi asing yang masuk ke dalam negaranya tersebut. Apabila keadaan politik,
sosial, ekonomi, dan kesehatannya tidak memungkinkan maka para investor asing yang ingin
masuk pun terhambat. Karena pada dasarnya suatu foreign direct investment yang ingin masuk ke
dalam suatu negara harus terjamin seluruh keamanannya juga dan hal tersebut menjadi tanggung

jawab dari negara tuan rumah yang disinggahi.

Dan yang terakhir adalah adanya beberapa faktor sehingga investasi asing itu terwujud masuk
ke dalam negara yang disinggahinya. Seperti dalam penulisan skripsi ini faktor-faktor yang

melatarbelakangi PT Indofood masuk ke dalam negara Serbia adalah pertama, adanya kebijakan
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dari Serbianya itu sendiri mengenai penerimaan modal asing di dalam negaranya. Kebijakan tetapi
“Openness To” dan “Restrictions Upon” sangat mendasari dalam penerimaan modal asing yang
ingin masuk ke dalam negara Serbia. Dalam kebijakan ini dikatakan secara jelas bahwa negara
Serbia membuka secara terbuka dalam penerimaan investasi asing tetapi walupun sifatnya terbuka
bukan berarti tidak ada aturan yang mengatur dalam penerimaan modal asing tersebut. Bagi para
investor asing yang ingin masuk harus dijamin bahwa keberadaannya tidak memberikan kerugian

maupun bahaya bagi negara Serbia itu sendiri.

Alasan kedua adalah, karena adanya dampak yang cukup besar dari kejadian krisis ekonomi
keuangan global di Eropa pada tahun 2008. Krisis keuangan global tersebut memberikan dampak
yang sangat signifikan khususnya untuk negara Serbia. Karena pada dasarnya, negara Serbia
sangat bergantung dalam kegiatan ekspor nya pada negara-negara kawasan di Eropa sehingga
dengan adanya krisis keuangan global akan sangat merugikan bagi Serbia itu sendiri. Selain itu,
karena Serbia merupakan negara yang kecil di antara negara besar lainnya di Eropa dan
mempunyai tabungan yang rendah maka investasi di Serbia sangat bergantung pada masuknya
modal asing yang terutama berasal dari Uni Eropa itu sendiri. Bukan hanya itu, adanya bencana
banjir besar pada tahun 2014 yang menyebabkan kerusakan serius pada infrastruktur dan juga

kapasitas produksi sehingga hal tersebut kembali menekan pertumbuhan ekonomi di Serbia.

Ketiga, tingkat unemployment yang cukup tinggi di negara Serbia yang membuat Pemerintah
Serbia hingga bergerak untuk membuat kebijakan penerimaan penanaman modal asing tersebu.
Banyaknya tenaga kerja di Serbia tetapi tidak digunakan secara efektif dan kurangnya lapangan
kerja sehingga tingkat pengangguran menjadi tinggi. Dengan banyaknya investasi asing yang

masuk ke dalam negara Serbia, maka banyak pula tenaga kerja yang terserap ke dalamnya. Seperti



74

pada contoh kasus ini, dengan adanya pembangunan PT Indofood di Serbia sukses menyerap

ratusan tenaga kerja sehingga unemployment pun bisa dikatakan berkurang.

Dan yang terakhir, selain adanya kebijakan dari pemerintah, Serbia juga siap dan
bertanggungjawab dengan menyediakan dan memberikan kemudahan dalam berinvestasi serta
selalu memberikan insentif yang baik seperti halnya dalam kemudahan administratif, pemberian
insentif terhadap tenaga kerja baru yang dipekerjakan, hingga pemberian lahan untuk
pembangunan industri dan infrastrukur dasar yang tersedia di industrial estate seperti halnya
listrik, air, saluran pembuangan, jaringan komunikasi, dan infrastruktur. Sehingga, untuk para
investor asing yang ingin menanamkan modalnya di Serbia tersebut tidak merasa kesulitan lagi
dengan memikirkan ada atau tidaknya infrastruktur yang baik dan tenaga kerja yang berkualitas
untuk bekerja di sebuah perusahaan MNC yang ingin masuk ke Serbia tersebut. Ekonomi
internasional merupakan kegiatan menciptakan hubungan-hubungan ekonomi antar aktor ekonomi
di seluruh dunia dan merupakan perilaku negara untuk memenuhi kepentingan nasionalnya dengan
kondisinya yang memiliki keterbatasan akan sumber daya. Sehingga, interaksi ekonomi
merupakan interaksi politik dalam dunia internasional karena pada akhirnya hubungan

internasional tersebut mengandung interaksi yang bersifat ekonomi-politik internasional.
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